BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Dari hasil penelitiaan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan bahan aditif tepung jagung 20% dalam pembuatan silase komplit
berbahan dasar rumput raja menampilkan karakteristik fisik silase yang baik
ditandai pada warna hijau gelap atau kuning kecoklatan, beraroma sedikit asam,
bertekstur agak padat, sedikit menggumpal serta adanya sedikit jamur dan pH
asam.

5.2 Saran

Untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas organoleptik silase komplit
berbahan dasar rumput raja dapat dilakukan fermentasi dengan menggunakan
bahan aditif.
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